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BAB V 

 

PEMBAHASAN 
 
 
 
 

A. Pengaruh Tingkat Pengangguran terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur  

 
Pengangguran merupakan suatu keadaan dimana seseorang yang 

tergolong dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi 

belum memperolehnya 86  ditinjau dari sudut individu, pengangguran 

menimbulkan masalah ekonomi dan sosial kepada siapa yang 

mengalaminya. Ketiadaan pendapatan menyebabkan para penganggur 

harus mengurangi pengeluaran konsumsinya. Selain itu pengangguran 

juga dapat mengganggu taraf kesehatan keluarga. Sehingga memang 

perlu dicari jalan keluar untuk mengatasi atau mengentaskan tingkat 

pengangguran di Indonesia dengan melakukan berbagai kebijakan, baik 

itu dengan memberikan lapangan pekerjaan baru kepada masyarakat, atau 

memberikan pendampingan kepada masyarakat untuk menciptakan 

lapangan pekerjaannya sendiri sesuai keahlian masing-masing. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi diperoleh nilai t-

hitung > t tabel dengan tingkat signifikan tertentu. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Tingkat Pengangguran memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi 

Jawa Timur. Tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap 

                                                           
86  Fitri Amalia, Pengaruh Pendidikan, Pengangguran dan Inflasi Terhadap Tingkat 

Kemiskinan di Kawasan Timur Indonesia (KTI), Vol.X, No. 2, Agustus (EconoSains, 2012) 

hal 161. 
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kemiskinan mempunyai arti bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran 

maka semakin memengaruhi tingkat kemiskinan. Sedangkan signifikan 

memiliki arti bahwa tingkat pengangguran memiliki pengaruh yang besar 

terhadap peningkatan kemiskinan. Ketika tingkat pengangguran 

meningkat maka kemampuan dalam menghasilkan pendapatan akan 

menurun, sedangkan konsumsi individu terus mengalami peningkatan, 

sehingga hasil akhirnya adalah dengan terbatasnya pemasukan dan 

besarnya pengeluaran maka lama-kelamaan akan berpengaruh pada 

meningkatnya kemiskinan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Nurul dkk 87  tentang pengaruh pendapatan per kapita, tingkat 

pengangguran, IPM dan pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di 

Jawa Tengah tahun 2009-2013. Dalam penelitian Nurul dkk menyatakan 

bahwa variabel tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap 

kemiskinan. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Cokorda dkk 88 , tentang pengaruh pendidikan, tingkat upah dan 

pengangguran terhadap persentase penduduk miskin di Kabupaten/kota 

Provinsi Bali. Dalam penelitian Cokorda dkk menyatakan bahwa tingkat 

pengangguran berpengaruh positif dan signifikan terhadap persentase 

penduduk miskin di Kabupaten/Kota Provinsi Bali. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

                                                           
87 Nurul Fadlilah dkk, Analisis Pengaruh pendapatan per kapita, tingkat pengangguran, IPM 

dan pertumbuhan penduduk terhadap kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2009-2013, Vol. 11, 

No. 1, Maret (Jurnal Eko-Regional, 2016) 
88 Cokorda Istri, dkk, Pengaruh Pendidikan, Tingkat Upah Dan Pengangguran Terhadap 

Persentase Penduduk Miskin Di Kabupaten/Kota Provinsi Bali, Vol. XI, No.2, Desember 

(Piramida: Jurnal Kependudukan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia, 2015) 
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dilakukan oleh Rizki dkk89,tentang pengaruh jumlah penduduk, PDRB, 

IPM dan pengangguran terhadap tingkat kemiskinan di kabupaten/kota 

Jawa Timur tahun 2011-2015. Pada penilitian tersebut menghasilkan 

kesimpulan bahwa variabel pengangguran memiliki tanda negatif dan 

tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Usman dan Diramita90 

tentang pengaruh pengaruh jumlah penduduk, pengangguran dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Provinsi Kepulauan Riau. 

Dimana dalam penilitian tersebut menyatakan bahwa secara parsial 

pengangguran tidak berpengaruh terhadap kemiskinan. Penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian Usman dan Diramita dikarenakan periode 

penelitian yang berbeda didasarkan pada kriteria sampel yang berbeda 

pula dengan penelitian sebelumnya serta obyek penelitian yang berbeda 

pula. 

 
 
 

B. Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur  

 
Jumlah Penduduk adalah orang yang mendiami suatu tempat 

dalam wilayah tertentu dengan tanpa melihat status kewarganegaraan 

yang dianut oleh orang tersebut.91 Yang menjadi permasalahan adalah 

pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup tinggi ini dapat menimbulkan 

                                                           
89 Rizki Amalia, dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran terhadap 

Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2011-2015, Vol. 10, No. 2 Januari 2012 
90 Umarudin Usman & Diramita, pengaruh pengaruh jumlah penduduk, pengangguran dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Provinsi Kepulauan Riau, Vol. 1, No.2, 

Agustus (Jurnal Ekonomi Regional Unimal, 2018) 
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berbagai masalah dan hambatan dalam pembangunan ekonomi. Dengan 

keadaan yang demikian di mungkinkan pertumbuhan penduduk akan 

menjadi penghambat pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah jika dalam 

penanganannya tidak bisa dilakukan dengan efektif. 

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien regresi yang dilakukan, 

diperoleh nilai t-hitung > t tabel dengan tingkat signifikan tertentu. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Jumlah Penduduk berpengaruh 

positif signifikan terhadap Kemiskinan. Jumlah penduduk berpengaruh 

positif terhadap kemiskinan mempunyai arti bahwa semakin tinggi 

jumlah penduduk maka semakin memengaruhi tingkat kemiskinan. 

Sedangkan signifikan memiliki arti bahwa jumlah penduduk memiliki 

pengaruh yang besar terhadap peningkatan kemiskinan. Ketika jumlah 

penduduk meningkat maka kemampuan daya beli juga meningkat, 

pengeluaran juga meningkat, sehingga hasil akhirnya adalah 

meningkatnya kemiskinan, begitu juga sebaliknya. 

 
Hasil ini sejalan dengan teori Malthus92 yang menyatakan bahwa 

cara untuk menghapuskan kemiskinan absolut adalah dengan menahan 

hawa nafsu (moral restraint) dan membatasi jumlah keturunan. Yang 

artinya bahwa jumlah penduduk dengan meningkatnya jumlah keturunan 

memiliki pengaruh terhadap kemiskinan. Penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rizki dkk 93 ,tentang pengaruh 

jumlah penduduk, PDRB, IPM dan pengangguran terhadap tingkat 

kemiskinan di kabupaten/kota Jawa Timur tahun 2011-2015. Penelitian 

ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Elda dkk97 yang 

                                                                                                                                                       
91 Saharuddin Didu, Pengaruh Jumlah Penduduk, Pendidikan dan Pertumbuhan Ekonomi 

terhadap Kemiskinan di Kabupaten Lebak, Vol. 6, No.1, April (Jurnal Ekonomi-Qu, 2016), 

hal.106 
92 Lincolin Arsyad, Ekonomi Pembangunan Edisi ke 4, (Yogyakarta: STIE YKPN, 1999) hal. 

272 
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menyatakan bahwa jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan 

terhadap kemiskinan kabupaten/kota Provinsi Jawa Timur. 

Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Elda 94  yang menyatakan bahwa Jumlah penduduk 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan. 

Perbedaan hasil ini dimungkinkan karena objek penelitian yang tidak 

sama dan waktu yang diambil juga berbeda. Hasil penelitian ini juga 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Dita95 yang menyatakan 

bahwa jumlah penduduk berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

jumlah penduduk miskin di Jawa Timur. Pertentangan hasil ini 

dimungkinkan waktu yang diambil berbeda. 

 
 
 

C. Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur  

 
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator 

penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya membangun kualitas 

hidup manusia (masyarakat/penduduk). 96 Berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien regresi yang dilakukan, diperoleh nilai t-hitung < t tabel dengan 

tingkat signifikan tertentu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Indeks 

Pembangunan Manusia tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemiskinan. Hasil ini menunjukkan bahwa IPM bukan merupakan 

komponen utama yang secara signifikan memengaruhi tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur. Menurut Badan Pusat Statistik, IPM 

                                                                                                                                                       
93 Rizki Amalia, dkk, Pengaruh Jumlah Penduduk, PDRB, IPM dan Pengangguran terhadap 

Tingkat Kemiskinan di Kabupaten/Kota Jawa Timur 2011-2015, Vol. 10, No. 2 Januari 2012 
94 Elda Wahyu dkk, Pengaruh Pendidikan, Pendapatan Per Kapita, dan Jumlah Penduduk 

terhada[ Kemiskinan di Provinsi Jawa Timur, Vol. 2 No.1 (Jurnal Ilmu Ekonomi, 2018) 
95 Dita Sekar Ayu, Analisis Pengaruh Produk Domestik Regional Bruto, Tingkat 

Pengangguran Terbuka, IPM, Jumlah Penduduk dan Upah Minimum terhadap Kemiskinan 

di Provinsi Jawa Timur tahun 2010-2015, skripsi (Yogyakarta: UII, 2018) 
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terbentuk dari 3 dimensi dasar yaitu 1) umur panjang dan hidup sehat, 2) 

pengetahuan, 3) standar hidup layak. Dalam hal ini dimensi yang masuk 

ke dalam komponen ekonomi adalah dimensi ketiga. Sehingga pengaruh 

IPM terhadap kemiskinan tidak bisa ditentukan mengingat masih terdapat 

2 dimensi yang tidak memiliki hubungan langsung dengan tingkat 

kemiskinan. Dalam tabel Uji Parsial terlihat bahwa t-statistik IPM 

menunjukkan tanda negatif, hal ini menyatakan bahwa sebenarnya ada 

pengaruh negatif walaupun relatif sangat kecil antara variabel IPM 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. 

 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muhammad97 tentang Pengaruh IPM, Inflasi, ZIS terhadap Pengentasan 

Kemiskinan di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2015, yang menyatakan 

bahwa IPM berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dita98 

yang menyatakan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh negatif terhadap kemiskinan. 

 
Namun hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul 99  yang menyatakan bahwa IPM secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap jumlah penduduk miskin di Jawa 

Tengah. Perbedaan hasil ini dimungkinkan karena objek penelitian yang 

tidak sama yaitu pada Provinsi Jawa Tengah, dan waktu yang diambil 

juga berbeda. 

 
 
 

                                                                                                                                                       
96 www.bps.go.id diakses tanggal 05 April 2018 pukul 06.26 WIB 
97 Muhammad Bahariansyah, Pengaruh IPM, Inflasi, ZIS terhadap Pengentasan Kemiskinan 

di Provinsi Jawa Barat tahun 2012-2015, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah) 
98 Dita Sekar Ayu, Analisis   Pengaruh   … 
99 Nurul Fadlilah dll, Analisis Pengaruh Pendapatan per Kapita, Tingkat Pengangguran, 

IPM dan Pertumbuhan Penduduk terhadap Kemiskinan di Jawa Tengah tahun 2009-2013, 

Vol.1, No.1, Maret (Jurnal Eko-Regional, 2016) 

http://www.bps.go.id/
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D. Pengaruh Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks 

Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota 

Provinsi Jawa Timur  

 
Dalam penelitian ini, pengujian Tingkat Pengangguran, Jumlah 

Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di 

Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur menggunakan Uji Signifikansi F 

(F-Statistics) sehingga Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan 

Indeks Pembangunan Manusia secara bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. 

Hasil penelitian ketiga variabel independen yaitu Tingkat Pengangguran, 

Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia memberikan 

pengaruh yang positif juga terhadap Kemiskinan. Artinya semakin tinggi 

Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan 

Manusia maka Kemiskinan juga akan meningkat. 

 
Dari ke tiga variabel independen yang berpengaruh paling besar 

terhadap variabel dependen yaitu pengaruh dari Jumlah Penduduk, hal itu 

dapat dilihat dari tabel coefficient dalam tabel T yang menyatakan bahwa 

hasil uji parsial yang hasilnya paling tinggi yaitu variabel Jumlah 

Penduduk. Karena jika t hitung lebih tinggi dari t tabel maka variabel 

independen tersebut berpengaruh terhadap variabel dependen, dan hasil 

variabel Jumlah Penduduk merupakan variabel dengan nilai tertinggi 

diantara ke tiga variabel tersebut. Sehingga variabel jumlah penduduk 

merupakan variabel yang paling berpengaruh diantara ke tiga variabel 

tersebut. 
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Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Usman 100  yang 

menunjukkan secara simultan Jumlah Penduduk, Pengangguran, dan 

Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

Kemiskinan di Provinsi Riau. Dan didukung oleh penelitian Dita 101 

variabel independen PDRB, TPT, IPM, jumlah penduduk dan UMK 

secara bersama-sama signifikan mempengaruhi variabel dependen 

jumlah penduduk miskin. 

Angka Adjusted R Square adalah 0,996177 atau 99,6% variabel 

Tingkat Kemiskinan dijelaskan oleh variabel independen yang terdiri 

dari Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan 

Manusia dan sisanya 0,4% dijelaskan oleh variabel di luar variabel yang 

digunakan. Jadi sebagian besar variabel dependen dijelaskan oleh 

variabel independen yang digunakan dalam model penelitian ini. 

                                                           
100 Umarudin Usman & Diramita, pengaruh pengaruh jumlah penduduk, pengangguran dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap kemiskinan di Provinsi Kepulauan Riau, Vol. 1, No.2, 

Agustus (Jurnal Ekonomi Regional Unimal, 2018) 
101 Dita Sekar Ayu, Analisis   Pengaruh   … 


